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Abstract 

This study aims to determine whether online and offline shopping affect consumer behavior. The study used a 
descriptive quantitative approach. Collecting data from 60 respondents with purposive sampling technique using a 
questionnaire. Data analysis using SPSS version 24, namely instrument testing, basic assumptions, multiple linear 
regression, determination, and hypotheses. The significant value of the t test of online and offline shopping on consumer 
behavior is: online shopping is 0.00 < 0.05 with t count 6.060 > t table 2.002, and offline shopping is 0.00 < 0.05 with t count 
6.241 > t table 2.002 . The significant value in the f test of online and offline shopping on consumer behavior is 0.00 < 0.05 
with an f count of 70.490 > 3.16. Conclusion (1) there is a positive and significant influence between online shopping on 
consumer behavior. (2) there is a positive and significant effect between offline shopping on consumer behavior. (3) there is  
a positive and significant influence on online and offline shopping on consumer behavior. 
Keywords: online shopping, offline shopping and consumer behavior 

Abstrak 

Penelitian ini bertujan mengetahui apakah belanja online dan offline berpengaruh terhadap perilaku konsumen. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data dari 60 responden dengan teknik purposive 
sampling menggunakan kuesioner. Analisis data dengan SPSS versi 24 yaitu pengujian instrumen, asumsi dasar, regresi 
linier berganda, determinasi, dan hipotesis. Nilai signifikan uji t belanja online dan offline terhadap perilaku konsumen yaitu: 
belanja online adalah 0,00 < 0,05 dengan t hitung 6,060 > t tabel 2,002, dan belanja offline 0,00 < 0,05 dengan t hitung 
6,241 > t tabel 2,002. Nilai signifikan pada uji f belanja online dan offline terhadap perilaku konsumen yaitu 0,00 < 0,05 
dengan f hitung 70,490 > 3,16. Kesimpulan (1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada belanja online terhadap 
perilaku konsumen. (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara belanja offline terhadap perilaku konsumen. (3) 
terdapat pengaruh positif dan signifikan pada belanja online dan offline terhadap perilaku konsumen. 

Kata kunci: belanja online, belanja offline dan perilaku konsumen 

PENDAHULUAN 
 
Teknologi bekembangan semakin pesat  dengan era globalisasi yang penyebaran informasinya 

semakin mudah, cepat dan tidak mengenal batas yaitu melalui internet. Di Indonesia internet banyak digunakan 
pada segala aktivitas termasuk pada bidang perekonomian, yaitu kegiatan yang berhubungan pembelian 
distribusi dan sampai pemasaran yang dikenal dengan E-commerce (Elecronic Commerce) atau biasa di sebut 
pembelian Online [1]. Belanja secara online bisa membagikan beragam kemudahan untuk konsumen antara lain 
merupakan adanya biaya lebih hemat, barang langsung dikirim kerumah, pembayaran via transfer, serta 
harganya terjangkau, internet ini juga menjadikan perubahan pada gaya hidup khususnya anak muda, termasuk 
kegiatan berbelanja  [2].  Selain adanya keunggulan pada belanja online ada beberapa ketidaknyamanan yang 
kita rasakan pada pembelian secara online yaitu kualitas barang yang dipesan tidak sesuai, rentan terjadinyya 
penipuan, barang rusak saat pengiriman, terjadinya pembobolan rekening [2]. Sebelum internet diciptakan, 
perusahaan menggunakan strategi pemasaran dengan bertatap muka/bertemu langsung antara penjual dengan 
pembeli. Belanja offline adalah suatu keadaan di mana penjual menawarkan produk-produknya secara 
manual/langsung kepada konsumen baik perorangan atau bisnis [3]. Kelebihan pada pembelian secara offline 
yaitu yang pertama, dapat melihat kualitas barang secara langsung. Kedua, minim penipuan. Ketiga, tidak 
terdapat kesalahan pada pemesanan. Keempat, dengan mengelilingi toko sekalian berolahga. Kelima, adanya 
interaksi sosial yaitu pembeli & penjual saling bertatap muka dengan langsung [3]. Sementara itu kekurangan 
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dari pembelian secara offline. Pertama, perlunya usaha yang cukup besar di bandingkan perusahaan online. 
Kedua, ketika pembeli antri saat melakukan pembayaran maka memerlukan waktu yang lama sehingga dapat 
membuang buang waktu dan merasa kurang aman. Ketiga, waktu jam kerja yang standar. Keempat, pembeli 
harus mendatangi tempat penjualan untuk memeriksa pasar  [3]. Pada belanja online maupun offline mempunyai 
kelebihan dan kelelemahan masing-masing sehingga mempengaruhi perilaku pada konsumen. Perilaku  
konsumen yaitu sebuah perilaku yang dilakukan oleh konsumen untuk mencari barang, kemudian membeli 
barang tersebut, lalu menggunakannya, kemudian mengevaluasi barang/produk dan selanjutnya menghabiskan 
produk/barang maupun jasa yang harapannya bisa memuaskan kebutuhan konsumen [4]. Pada generasi muda 
khususnya mahasiswa dianggap sebagai manusia yang lebih modern menyukai berbagai kemudahan salah 
satunya belanja online maka hal ini mahasiswa tergiur akan hal itu, namun tidak sedikit juga mahasiswa yang 
tidak tertarik belanja online karena pernah mengalami penipuan atau mendapatkan dampak dari kekurangan 
belanja online tersebut [5]. Sebagian mahasiswa pun masih ada yang lebih memilih belanja secara offline 
dengan alasan mengurangi terjadinya penipuan dan konsumen bisa benar benar mengetahui kualitas barang 
secara langsung. Dari permasalahan di atas memungkinkan dapat  mempengaruhi perilaku konsumen, yaitu 
konsumen pada generasi muda khususnya mahasiswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
belanja online terhadap perilaku konsumen pada mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, kemudian Untuk mengetahui pengaruh belanja offline terhadap perilaku konsumen pada mahasiswa 
Prodi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, lalu penelitian ini juga digunakan untuk mengetahui 
pengaruh belanja online & offline terhadap perilaku konsumen pada mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

 
 

METODE 
 
 Dalam penelitian terdapat Variabel bebas yaitu belanja online dan belanja offline, kemudian untuk 
variabel terikat penelitian ini yaitu perilaku konsumen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. Tempat penelitan dilakukan di Prodi 
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri yang berada di jalan KH. 
Achmad Dahlan No.76 Kediri. Waktu penelitian berlangsung mulai dari bulan Februari-Juni. Pada penelitian ini 
populasi diambil dari mahasiswa  Fakultas Ekonomi dan Bisnis  berjumlah 1.388 mahasiswa terdiri dari Prodi 
Akuntansi, Prodi Manajemen serta Prodi Pendidikan Ekonomi. Sampel yang diambil yaitu Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Ekonomi berjumlah 60 mahasiswa dengan teknik sampling purposive. Teknik pada pengumpulan 
data yaitu observasi, membuat kusisioner  dan mengumpulkan dokumentasi. Pada penelitian ini menggunkan 
teknik analisisi data yaitu uji asumsi dasar, analisis persamaan pada regresi linier berganda, kemudian analisis 

koefisien determinasi (𝑅2 ) dan selanjutnya  uji hipotesis . 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui apakah adanya  pengaruh antara belanja online dan 
belanja offline terhadap perilaku konsumen khususnya pada mahasiswa. Data pada tabel 1 berupa diskripsi 
responden berdasarkan pada tingkat pada prodi Pendidikan Ekonomi: 

 
Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat pada Program Studi 

 

Tingkat Jumlah Responden Persentase 

1 27 45% 

2 11 18% 

3 4 7% 

4 18 30% 

Total 60 100% 

Sumber: Data Primer diolah, 2022 
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Dari data diatas menunjukkan bahwa mahasisiwa tingkat satu paling banyak, hal ini disebabkan jumlah 
mahasiswa tingkat satu terbanyak di Prodi Pendidikan Ekonomi. 

Penelitian ini menggunakan analisis data berupa uji asumsi dasar, analisis regresi berganda dan 
analisis koefisien determinasi. Pada uji asumsi dasar terdapat uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, 
dan uji heterokedastisitas.  Pada uji nomalitas yaitu One-Sample Kolmogorov–Sminov Test terdapat nilai Asymp. 
Sig. > 0.05 hal ini bisa disimpulkan bahwa residual menyebar dengan normal begitu sebaliknya. Hasil dari uji 
normalitas dengan metode kolmogrof smirnov  hasilnya sebesar 0,198 >0,05  maka dapta dinyatakan 
terdistribusi normal. Pada uji linieritas menunjukkan bahwa dilihat dari nilai signifikansi di atas antara variabel 
belanja online terhadap perilaku konsumen memiliki nilai sig. (0,00 < 0,050) maka dapat di asumsikan yaitu  
belanja online terhadap perilaku konsumen mempunyai hubungan yang linier. Dilihat dari nilai signifikansi di atas 
antara variabel belanja offline terhadap perilaku konsumen memiliki nilai signifikansi (0,00 < 0,050) maka dapat 
di asumsikan yaitu belanja offline terhadap perilau konsumen mempunyai hubungan yang linier. Berdasarkan 
hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai tolerence sebesar 0,785 > 1 dan nilai VIF sebesar 1,273 < 10,00 
yang artinya keduanya menunjukan tidak terjadinya multikolinearitas. Kemudian pada uji heteroskedasitas 
menunjukkan hasil dari uji heteroskedasitas menggunakan uji glejser, output memperlihatkan bahwa 
tidakadanya hubungan signifikan antara keseluruhan variabel bebas terhadap nilai absolut residual yaitu 
ditunjukkan bahwa Sig. > 0,05 yaitu nilai signifikan variabel belanja online sebesar 0,837 > 0,05 kemudian nilai 

signifikan dari variabel belanja offline sebesar 0,538 > 0,05 artinya model ini terbebas dari heteroskedasitas.  

 
Tabel 2.  Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,863 3,154  ,908 ,368 

Belanja Online ,440 ,073 ,486 6,060 ,000 

Belanja Offline ,436 ,070 ,501 6,241 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumen 

Sumber : data IBM SPSS Statistics versi 24, diolah 2022 
 

Pada tabel 7. Menunjukkan  konstanta sebesar 2,863 menyatakan bahwa tanpa adanya belanja online dan 
belanja offline maka perilaku konsumen akan tetap terbentuk sebesar 2,863. Nilai pada regresi 0,440 X1 (Positif) 
yang artinya jika variabel belanja online meningkat sebesar 1 satuan dengan memiliki asumsi variabel belanja 
offline (X2) dalam keadaan tetap, maka perilaku konsumen meningkat sebesar 0,440 satuan. Nilai regresi 0,436 
X2 (Positif) pengertianya apabila variabel belanja offline meningkatnya sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel 
belanja online (X1) dalam keadaan yang tetap, maka perilaku konsumen meningkat sebesar 0, 436 satuan. 
 

Tabel 3. Koefisisen Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,844a ,712 ,702 1,880 

a. Predictors: (Constant), Belanja Offline, Belanja Online 

Sumber : data IBM SPSS Statistics versi 24, diolah 2022 
 

Pada tabel 8 menjelaskan bahwa didapati  nilai Adjusted R Square sebesar 0,702 maka  variabel bebas 
(X) terhadap variabel terikat (Y) sebesar 70,2%. Hal ini menunjukkan besarnya belanja online dan offline dalam 
menjelaskan perilaku konsumen sebesar 70,2 %. Kemudian adanya 29,8 % pada variabel lain yang dapat 
menjelaskan perilaku konsumen akan tetapi tidak diteliti dipenelitian ini.  Nilai Adjusted R Square menunjukkan 
bahwa memiliki kategori nilai yang kuat yaitu sebesar 70,2 %. 
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Peneltian ini menggunakan uji hipotesis dengan adanya uji parsial & uji simultan, Hasil uji sebagai 
berikut: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Parsial 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,863 3,154  ,908 ,368 

Belanja Online ,440 ,073 ,486 6,060 ,000 
Belanja Offline ,436 ,070 ,501 6,241 ,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumen 

Sumber : data IBM SPSS Statistics versi 24, diolah 2022 
 

Pada tabel 9 menunjukkan hasil interpretasinya diketahui nila Sig. pada  pengaruh belanja online 
terhadap perilaku konsumen yaitu sebesar 0,00 < 0,05 dengan nilai t hitung 6,060 > t tabel 2,002, maka 
disimpulkan bahwa  H0 ditolak dan H1 diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi antara 
belanja online terhadap perilau konsumen. Diketahui nilai sig. untuk pengaruh belanja offline  terhadap perilaku 
konsumen sebesar 0,00 < 0,05 lalu nilai pada t hitung 6,241 > t tabel 2,002, maka disimpulkan bahwa  H0 ditolak 
dan H2 diterima maka terdapat pengaruh yang positif & signifikan antara X2 (belanja offline ) terhadap Y (perilau 
konsumen). 

 
Tabel 5. Hasil Uji Simultan 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 498,215 2 249,108 70,490 ,000b 

Residual 201,435 57 3,534   
Total 699,650 59    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumen 
b. Predictors: (Constant), Belanja Offline, Belanja Online 

Sumber : data IBM SPSS Statistics versi 24, diolah 2022 
 

Pada tabel 10. pada hasil interpretasinya yaitu pada uji  hipotesis yang ketiga (H3) berdasarkan tabel 
10 maka diketahui pada nilai signifikan pada pengaruh belanja online & belanja offline secara 
bersamaan/simultan terhadap perilaku konsumen sebesar 0,00 < 0,05 kemudian pada F hitung 70,490 > 3,16, 
maka H3 diterima artinya adanya pengaruh belanja online dan belanja offline secara simultan/bersamaan 
terhadap perilaku konsumen.  

 
Berdasarkan hasil dari penelitian sesudah dianalisis dengan statistik pada pengaruh belanja online dan 

belanja offline terhadap perilaku konsumen (studi empirik pada mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis), hal ini akan dibahas sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil dari penelitian maka dapat di artikan / di simpulkan bahwa pada variabel belanja 
online saat dilakukan uji parsial (uji t) terhadap perilaku konsumen mahasiswa Prodi Pendidikan 
Ekonomi, hasil dari pengujian uji parsial yaitu  t hitung 6,060 > t tabel 2,002 dan nilai sig 0,00 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel belanja online pada penelitian ini 
mempunyai pengaruh positif dan juga signifikan terhadap perilaku konsumen. Kemudian hasil dari 
analisis regresi berganda menunjukkan nilai 𝛽1𝑋1 = 0,440 maka hal ini dapat dikatakan bahwa belanja 
secara online mempengaruhi perilaku konsumen sebesar 0,440 atau dapat dikatakan setiap belanja 
secara online meningkat sebesar 1, maka hal ini berpengaruh terhadap perilaku konsumen mahasiswa 
Prodi Pendidikan Ekonomi sebesar 0,440. Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian  
Agustini (2019), yaitu belanja online mempunyai beberapa kelebihan yaitu pada potongan harga yang 
ditawarkan ke konsumen, hal ini menarik para konsumen untuk berbelanja secara online. Hasil 
penelitian Agustini (2019) yaitu sebesar 0,499 dan nilai sig 0,00 < 0,05 maka terdapat hubungan positif 
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dan signifikan pada potongan pada harga dalam belanja secara online terhadap perilaku para 
konsumen. 

2. Berdasarkan hasil dari uji parsial yang telah di lakukan yang hasilnya sig.  0,00 < 0,05 dan  t hitung 
6,241 > t tabel 2,002 maka hal ini dapat dinyatakan bahwa H2 di terima sehingga terdapat pengaruh 
antara variabel belanja offline terhadap perilaku konsumen. Kemudian dari hasil analisis pada regresi 
berganda memperlihatkan bahwa nilai 𝛽2𝑋2   =  0,436 hal ini dapat dinyatakan bahwa belanja secara 
offline mempengaruhi perilaku konsumen sebesar 0,436 atau bisa dikatakan setiap belanja offline 
meningkat sebesar 1, maka hal ini akan memepengaruhi pada perilaku konsumen sebesar 0,436. Pada 
penelitian Nailil (2019) juga sejalan dengan penelitian ini yaitu banyak orang yang masih minat/tertarik 
untuk berbelanja secara offline. Hal ini ditunjukan bahwa hasil dari peneltian Nailil (2019) menunjukkan 
nilai T-statistic 7.044 > 1,664 sehingga terdapat pengaruh antara belanja offline terhadap minat beli 
konsumen. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan variabel belanja online dan belanja offline  secara 
simultan/bersamaan memilki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumen. Hal tersebut di 
jelaskan dari hasil uji simultan (F) yaitu perbandingan f hitung dengan f tabel yang mana hasilnya f 
hitung 70,490 > f tabel 3,16  dan nilai signifikannya 0,00 < 0,05 artinya H0 di tolak dan Ha di terima 
maka dapat dinyatakan variabel belanja online dan belanja offline secara bersamaan/simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumen. Hal ini ditunjukkan pada  penelitian 
Pangastuti (2021) yang sebelumnya yaitu menunjukkan bahwa adanya pengaruh belanja secara 
online terhadap perilaku konsumen karena ada faktor dari internal. Pada penelitian Tasriyah (2021) 
juga menunjukkan bahwa adanya beberapa faktor yaitu faktor pribadi dan sosial, hal ini dapat 
memepengaruhi perlaku para konsumen daat berbelanja secara oflline. 

 
KESIMPULAN 
 

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui apakah belanja online dan belanja offline 
memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumen. Pada penelitian ini peneliti dapat  Berdasarkan hasil dan juga 
pembahasan yang telah dipaparkan diatas  maka bisa disimpulkan bahwa belanja online memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikansi terhadap perilaku konsumen. Hal ini dibuktikan dari uji parsial yang hasilnya t hitung 6,060 
> t tabel 2,002 dengan nilai sig 0,00 < 0,05  Belanja offline memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap perilaku konsumen. Hal ini dibuktikan pada uji parsial yang hasilnya t hitung 4,189 > 1,992 dengan nilai 
signifikanya 0,000 < 0,05. Belanja online dan belanja offline memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku konsumen. Hal ini diperlihatkan pada uji simultan yang hasilnya nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 dan 
nilai F hitung 70,490 > 3,16. 

Pada penelitian ini dapat menambah wawasan untuk mengembangkan kemampuan dan juga melatih 
diri terutama bagi para peneliti yang ingin melanjutkan penelitian sejenis dengan mengikuti perkembangan yang 
ada sehingga meningkatkan penetahuan dan pengalaman. Penelitian ini juga dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi generasi muda khususnya mahasiswa dalam pemenuhan kebutuhan melalui belanja secara 
online maupun offline.  

Dalam penelitian ini mengalami adanya beberapa keterbatasan yaitu antara nya responden yang di 
ambil pada generasi muda yaitu dari mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi, hal ini di karenakan adanya masa 
pandemi dan penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner secara online di karenakan ada beberapa 
tingkat / kelas yang perkuliahannya masih secara online sehingga peneliti tidak dapat mengunjungi kleas satu 
persatu. Keterbatasan lainnya yaitu pada kuesioner secara online mebutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
mendapatkan data tabulasi dari hasil kuesioner online karena beberapa mahasiswa mengisi kuesioner di waktu 
luang bahkan ada juga yang lupa. 
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